PERTEMUAN X

BUDGET BIAYA FLEXIBEL
Konsep-konsep budget flexible

Konsep dasar : semua biaaya terjadi karena waktu, output atau kegiatan produksi atau kombinasi antara waktu dan output atau kegiatan. Aplikasi dari konsep ini adalah ;
1. biaya2 dapat diidentifikasikan sebagai komponen-komponen tetap dan variable dalam kaitannya dengan output atau kegiatan produksi.

2. Biaya2 harus dikaitkan dengan output atau kegiatan produksi

3. Output atau kegiatan harus dapat diukur

4. Formula budget biaya flexibel harus dikaitkan dengan waktu dan relevan range (jangkauan relevan) output atau kegiatan produksi tertentu.

5. Untuk tujuan perencanaan dan pengendalian setiap budget biaya flexibel harus disusun menurut pusat pertanggungjawaban masing2.

 Ada 3 kategori biaya :

1. Biaya Tetap

2. Biaya Variabel

3. Biaya Semi variabel

BIAYA TETAP

Karakteristik Utama :

· Hubungan dengan output kegiatan, biaya tetap muncul karena adanya kapasitas produksi atau untuk melaksanakan kegiatan

· Jangakauan Relevan, biaya tetap harus dihubungkan dengan jangkauan relevan kegiatan2 perusahaan

· Biaya waktu, untuk tujuan budget, biaya tetap harus dikaitkan dengan periode tahun akuntansi dan dinyatakan dalam satu jumlah tetap perbulan

· Kebijakan manajemen, biaya tetap mungkin berubah, jika keputusan-keputusan manajemen berubah, contoh : gaji.

· Tetap secara total tetapi variabel per unit ,contoh : jumlah biaya tetap Rp 9.600 dalam jangkauan relevan 800 s/d 1.200 unit, jika diproduksi sebanyak 1.200 unit biaya tetap per unit adalah Rp 8,-, tetapi jika 1000 unit diproduksi, biaya tetap per unit adalah Rp 9,6

BIAYA VARIABEL
Karakteristik Utama :

· Hubungan secara proporsional dengan kegiatan, biaya variabel berubah secara langsung dan porposional dengan perubahan output

· Jangkauan relevan

· Variabel secara total tetapi tetap per unit

Ada 2 metode dalam penyusunan anggran flexibel :

1. Metode titik Tertinggi dan terendah

2. Metode korelasi

METODE TITIK TERTINGGI DAN TERENDAH

Garis besar penggunaan metode ini sbb :

· identifikasi jangkauan relevan untuk pusat pertanggunjawaban yaitu tingkat output max dan min yang akan berfluktuasi selama periode

· tentukan budget biaya pada output max dan min

· interpolasi antara 2 budget baiaya tersebut untuk menentukan komponen2 biaya tetap dan variabel sbb :

a. Kurangkan vol minimum dari vol maximun

b. Kurangkan biaya min dari biaya max

c. Bagilah perbedaan biaya dengan perbedaaan volume untuk memeproleh tarif variabel

d. Kurangkan porsi komponen variabel dari estimasi biaya minimum atau maximum untuk memeproleh komponen tetap

Contoh :

1. Activity base dept 22 adalah unit output

2. jangkauan relevan adalah max 12.000 unit, min 9000 unit

3. Budget biaya pada tingkat max (12.000 unit) adalah Rp 28.000 dan pada tingkat minimum (9000 unit) adalah Rp 22.000

4. Interpolasi :

a. Perbedaan volume 3000 unit  (dari 12.000 – 9000 unit)

b. Perbedaan biaya Rp 6.000 (dari Rp 28.000 – Rp 22.000)

c. Tarif variabel per unit Rp 2 (dari Rp 6.000 : 3000)

d. Komponen tetap Rp 4.000 (dari Rp 28.000 – 12.000x2 atau Rp 22.000 – 9000x2)
METODE KORELASI

Analissi regresi dengan metode least square. Dalam analisis data biaya dan output historis, metode ini dapat digunakan ubntuk menentukan garis trend. Ada 2 variabel yaitu variabel independent dan dependent.persamaan dapat dinyatakan dengan Y = a + bx, dimana :

Y = variabel dependent yang menunjukkan jumlah biaya

a = Nilai konstan yang menunjukkan komponen biaya tetap

b = slope garis trend yang menunjukkan komponen  (tarif) biaya variabel

X = Independent variabel yang menunjukkan output atau kegiatan
